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day school is the lack of time in socialization and training and the lack of teacher 
methods in delivering the material 
 




Pendidikan pada saat ini sudah menjadi hal yang wajib di di dapatkan 
oleh setiap anak di Indonesia, pemerintah telah memberikan berbagai 
kemudahkan untuk setiap anak mendapatkan pendidikan yang layak dari usia 
dini sampai dengan jenjang yang tertinggi. Berbagai upaya teah dilakukan 
oleh pemerintah mulai dari mengadakan beasiswa sampai dengan sekolah 
gratis. Persiapan pemerintah juga tidak lepas dari persiapan tenaga pendidik 
dan sampai dengan sistem pendidikan yang digunakan. 
Pendidikan juga berusaha untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik, membantu dan membimbing pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik secara teratur dan sistematis kearah kedewasaan. 
Sesuai dengan Undang – Undang Dasar 1945 Pasal 3 dalam Tap MPR Nomor 
IV / MPR / 1973 yang menjelaskan bahwa 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah membentuk manusia 
pembangunan ber-pancasila dan membentuk manusia yang sehat 
jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, dapat 
mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan 
sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan 
kecerdasan yang tinggi disertai budi pekerti yang luhur, mencintai 
bangsanya, dan sesama manusia sesuai dengan ketentuan yang 
bermaktub dalam Undang – Undang dasar 1945. 
 
Pendidik adalah hal yang paling utama yang harus disiapkan 
pemerintah, Saring Marsudi (2012, 89) berpendapat bahwa pendidik adalah 
orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat 
kemanusiaan yang lebih tinggi. Suryosubroto (2010, 170) juga menerangkan 
bahwa guru sangat berperan penting dalam pelaksanaan pendidikan, tanpa 
adanya guru yang berkualitas maka sistem pendidikan sebagus apapun tidak 
akan tercapai. Tenaga pendidik perlu mendapatkan pelatihan khusus untuk 
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menjadi tenaga pendidik yang professional untuk dapat mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 
Hal lain selain pendidik yang perlu dipersiapkan dengan matang 
oleh pemerintah dan sekolah adalah manajemen dalam pelaksaanannya 
juga harus matang, Menurut Fuad (2014:15), manajemen di artikan 
sebagai proses di mana suatu kelompok mengarahkan tindakannya untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan menurut Prihatin (2011:1), manajemen 
adalah penggunaan efektif sumber-sumber tenaga manusia dan bukan 
manusia serta bahan material lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditentukan.  
Implementasi dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa 
manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakan, mengendalikan, dan mengembangkan 
terhadap segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber 
daya manusia, sarana dan prasarana secara efesien dan efektif untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Full day school merupakan sekolah seharian penuh Menurut 
Sukur Basuki (oktamiati dan Putri:2013:5) adalah sekolah yang sebagian 
waktunya digunakan untuk program-program pembelajaran yang suasana 
informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan 
kretifitas dan inovasi dari guru. Dalam hal ini sukur berpatokan pada 
sebuah penelitian yang menyenangkan bahwa waktu belajar afektif bagi 
anak itu hanya 3-4 jam sehari (dalam  suasana formal) dan 7-8 jam sehari 
9dalam suasana informal). 
Sedangkan full day school menurut menurut Sismanto (Susianti 
dan Asyhar:2015:3), full day school merupakan model sekolah umum 
yang memadukan sistem pengajaran Islam secara intensif yaitu dengan 
memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman keagamaan siswa. 
Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam setelah sholat 
Dhuhur sampai sholat Ashar, sehingga praktis sekolah model ini masuk 
pukul 07.00 WIB pulang pada pukul 15.15 WIB. Sedangkan pada 
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sekolah-sekolah umum, anak biasanya sekolah sampai pukul 13.00 
WIB.2 Definisi di atas tidak sepenuhnya benar, karena faktanya jam-jam 
tambahan agama tidak mesti dilaksanakan setelah shalat Dhuhur. Bahkan 
di beberapa sekolah full day, jam mengaji terbimbing dilakukan sebelum 
Dhuhur. Sehingga full day school itu merupakan sekolah umum yang 
memadukan pengejaran islam dengan tambahan waktu khusus untuk 
pendalam keagamaan, sekolah model ini masuk pukul 07.00 WIB 
PULANG PADA PUKUL 15.15 WIB. Maka sekolah full day school 
semua aktifitas banyak di lakukan di sekolah seperti belajar, bermain, 
dan pengajaran islam. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
desain deskriptif. Menurut Jon Janker (2011: 71) penelitian kualitatif adalah 
penelitian dimana peneliti membuat suatu usaha untuk memahami suatu 
realitas organisasi tertentu dan fenomena yang terjdi dari semua perpektif 
semua pihak yang terlibat. Penelitian yang dilakukan bertempat di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura dan dilakukan dalam waktu lebih 
kurang selama 5 bulan dari bulan januari sampai bulan mei 2017. Sumber 
data atau informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas 
bawah dan kelas atas di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
Peneliti hadir sebagai perencana, pengumpul data, dan penganalisis 
data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 
wawancara secara langsung, observasi, dan dokumentasi. Dalam teknik 
analisis data ini peneliti menggunakan analisis data model interaktif. Analisis 
data interaktif merupakan teknik analisis dara yang paling sederhana dan 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 persepsi guru dan kepala sekolah MI Muhammadiyah Program 
Khusus Kartasura terhadap manajmen full day school berbasis islam. 
Kepala sekolah merupakan pemimpin yang ada di sekolah. 
Segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan di sekolah 
harus dengan persetujuan dari kepala sekolah. Kepala sekolah 
memegang peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan 
kegiatan di sekolah, tanpa adanya pemimpin yang professional maka 
kegiatan yang dilakukan tidak dapat berjalan dengan maksimal. Hal 
ini senada dengan teori yang disampaikan oleh Hasibuah (Samino, 
2015: 28) pemimpin adalah seseorang dengan wewenang 
kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan 
sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan. Hal lain yang 
hampir sama disampaikan oleh usman (Samino, 2015: 28) 
kepemimpinan mengandung makna mempengaruhi orang lain untuk 
berbuat seperti yang pemimpin kehendaki. 
Dari hasil wawancara dan observasi di MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kartasura didapatkan bahwa kepala sekolah telah 
melalukan program – program untuk pelaksanakan manajemen full 
day school berbasis islam seperti melibatkan guru – guru dalam 
pelatihan dan sosialisasi, serta melakukan supervisi setiap seminggu 
sekali. 
Guru memegang berperan sangat penting dalam proses 
pembelajaran, guru harus benar – benar memahami berbagai karakter 
dan cara menerapkan yang sedang dilaksanakan, jika guru belum 
benar – benar menguasai karakter dan cara menerapkan yang sedang 
dijalankan maka proses pembelajaran full day school berbasis islam 
tidak akan berjalan dengan maksimal sesuai dengan tujuan. Hal ini 
sesuai dengan makna pendidik menurut Saring Marsudi (2012: 89) 
yang menyatakan bahwa pendidik adalah orang yang dengan sengaja 
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mempengarui orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang 
lebh tinggi. 
Wawancara yang telah dilakukan terhadap guru di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura didapatkan hasil bahwa 
dalam persiapan pelaksanaan manajemen full day school berbasis 
islam, guru telah mendapatkan bekal pemahaman dengan cara 
sosialisasi dan pelatihan. Hal ini sesuai dengan peran guru menurut 
Undang – Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005, bahwa 
guru adalah pendidik professional dengan tugas untuk mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, malatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal pendidikan dasar dan menengah. 
 
3.2.Kesiapan guru dan kepala sekolah untuk Pelaksanaan manajemen full 
day school berbasis islam 
MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura telah 
mempersiapkan tenaga pendidik dan sarana prasarana pendukung 
dalam pelaksanaan Full Day School berbasis Islam, beberapa 
persiapan yang telah dilakukan adalah dengan membekali guru dengan 
pelatihan dan sosialisasi. Media dan alat peraga di MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kartasura juga sudah terpenuhi untuk melaksanakan 
Full Day School Berbasis Islam. Pelatihan dan sosialisasi terhadap 
guru mengenai full day school sangat penting, karena jika pemahaman 
guru kurang, maka proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran tidak 
akan terlaksana dengan baik. 
Persiapan dari diri guru sendiri adalah dengan memahami 
berbagai strategi dan metode dengan cara sharing atau bertukar 
pikiran dengan sesama guru baik dengan sesama guru di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. Guru – guru di MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura juga mendalami konsep  
melalui materi – materi dan buku pegangan yang didapatkan selama 
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pembekalan dan sosialisasi. Persiapan lain juga telah dilakukan oleh 
MI Muhammadiyah Program Khusus Kartsasura dengan melengkapi 
sarana dan prasarana sekolah seperti alat – alat peraga yang dapat 
digunakan guru dalam proses pembelajaran, buku – buku bacaan dan 
buku siswa, peralatan IT seperti lcd dan laptop, dan juga membekali 
guru – guru dengan pemahaman mengenai IT. 
Secara keseluruhan persiapan yang telah dilakukan guru dan 
kepala sekolah di MI Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
sudah mencakup dalam semua bidang mulai dari melangkapi semua 
sarana dan prasaana yang dibutuhkan dan kesiapan dari guru sendiri 
telah mengikuti berbagai sosialisasi dan pelathan. 
3.3.Hambatan – Hambatan yang Dialami Guru dan Kepala Sekolah MI 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura dalam Melaksanaan 
Manajemen Full Day School Berbasis Islam 
Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran tentu 
saja akan menjadi masalah yang berkelanjutan jika tidak segera 
diselesaikan. Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan full day school 
berbasis islam juga akan berakibat buruk jika tidak segera diselesaikan 
oleh pihak yang terkait. 
Dalam pelaksanaan full day school berbasis islam yang  
dilakukan oleh MI Muhammadiyah Program Khusus Kartrtasura pada 
tahun ajaran 2015/2016, kepala sekolah dan guru kelas yang 
bersangkutan mengalami beberapa kendala, diantaranya adalah 
kurangnya waktu sosialisasi dan pelatihan bagi tenaga pendidik, 









1. Kepala sekolah dan guru di MI Muhammadiyah Program Khusus 
Kartasura berpendapat bahwa sistem Manajemen Full Day school 
Berbasis Islam adalah belajar atau pembelajaran dengan seharian penuh 
selama 10 jam dari jam 7-16 dengan materi pembelajaran seperti sekolah 
reguler tetapi ditambah dengan penamanam akhal agama yang lebih kuat 
dan penambahan ekstra sesuai minat dan bakatnya serta sesuai dengan 
sistem jadwal yang di atur secara terperinci. 
2. Faktor pendukung dalam manajemen full day school berbasis islam 
adalah dengan adanya kreativitas guru dalam memberikan pembelajaran 
dan sarana prasarana yang mendukung untuk melakukan kegiatan setiap 
hari. 
3. Cara yang digunakan oleh guru dan kepala sekolah untuk mengatasi 
hambatan dan solusinya dengan cara pelatihan kembali oleh kepala 
sekolah atau dengan saling bertukar pikiran dengan teman sejawat, serta 
kreativitas guru sendiri dalam membuat metode ataupun alat peraga, dan 
diadakan supervise oleh kepala sekolah seminggu sekali, serta 
mempelajari dan memahami kembali mengenai konsep dan pelaksanaan 
manajemen full day school berbasis islam. 
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